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“Membangun Kurikulum Pendidikan Kebidanan Berbasis 

Kompetensi untuk Meningkatkan Kualitas Layanan Kesehatan 

Ibu dan Anak”. 

Purworejo, 21 Oktober 2017 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. Yang terhormat 

• Pimpinan dan Anggota Yayasan Bhakti Putra Bangsa Purworejo 

• Ketua dan anggota Senat Akademi Kebidanan Bhakti Putra Bangsa 

Purworejo  

• Direktur dan Para Wakil Direktur 

• Para Dosen dan Mahasiswa 

• Para Wisudawati 

• Para Tamu Undangan 

• Serta hadirin yag berbahagia 

 

Pertama, kami mengucapkan selamat kepada para wisudawati Akademi 

Kebidanan Bhakti Putra Bangsa Purworejo yang hari ini telah menyelesaikan 

program pendidikannya. Ini merupakan langkah awal untuk memasuki gerbang 

pengabdian yang baru dalam melaksanakan salah satu tridarma perguruan tinggi, 

yakni pengabdian kepada masyarakat luas. 

Sebagai generasi penerus bangsa sekaligus calon pemimpin masa depan, 

kami semua berharap, kiranya ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah 

didapat selama menempuh pendidikan di kampus ini dapat menjadi bekal, sumber 

inspirasi dan motivasi dalam mendarmabaktikan diri kepada keluarga, 

masyarakat, agama, bangsa, dan negara. 

 

Hadirin yang berbahagia. 

 Pada forum yang amat mulia ini, kami akan menyampaikan orasi ilmiah 

dengan tema Membangun Kurikulum Pendidikan Kebidanan Berbasis Kompetensi 

untuk Meningkatkan Kualitas Layanan Kesehatan Ibu dan Anak 

 

 Pendidikan kebidanan merupakan salah satu bidang yang sangat penting 

dalam dunia kesehatan, khususnya dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan 

ibu dan anak. Oleh karena itu, membangun kurikulum pendidikan kebidanan 

berbasis kompetensi adalah langkah yang sangat penting dalam memastikan 

kualitas pendidikan kebidanan yang optimal dan efektif. 

 Pembangunan kurikulum pendidikan kebidanan berbasis kompetensi 

memiliki beberapa langkah penting yang harus diikuti. Pertama, identifikasi 

kompetensi yang diperlukan untuk menjadi bidan yang efektif dan berkualitas. 
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Kompetensi ini meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

dalam memberikan layanan kesehatan ibu dan anak yang baik. 

 Langkah kedua adalah menyusun struktur kurikulum berdasarkan 

kompetensi yang telah diidentifikasi. Struktur kurikulum ini harus didesain 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan para siswa untuk mempelajari dan 

mengembangkan semua kompetensi yang dibutuhkan dalam profesi kebidanan. 

 Selanjutnya, setiap kompetensi harus dibagi menjadi sub-kompetensi yang 

lebih spesifik dan detail. Sub-kompetensi ini akan membantu dalam menentukan 

materi pelajaran yang harus diajarkan dan keterampilan yang harus dikuasai oleh 

para siswa dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. 

 Selain itu, dalam kurikulum juga harus terdapat bagian yang menjelaskan 

tentang metode pengajaran yang akan digunakan. Metode pengajaran ini harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga efektif dalam membantu siswa mencapai 

kompetensi yang telah ditetapkan. 

 Dalam membangun kurikulum pendidikan kebidanan berbasis kompetensi, 

perlu juga dilakukan evaluasi secara berkala. Evaluasi ini akan membantu dalam 

mengevaluasi keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan dan menentukan apakah kurikulum tersebut masih relevan dan efektif. 

Dalam mengembangkan kurikulum pendidikan kebidanan berbasis kompetensi, 

juga penting untuk melibatkan para ahli kesehatan dan praktisi kebidanan dalam 

prosesnya. Hal ini akan memastikan bahwa kurikulum yang dibangun memenuhi 

kebutuhan dunia kesehatan dan memberikan pelatihan yang relevan dan efektif 

dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan ibu dan anak. 

 Dengan membangun kurikulum pendidikan kebidanan berbasis kompetensi, 

diharapkan para siswa akan lebih siap dan mampu dalam memberikan layanan 

kesehatan yang berkualitas tinggi kepada ibu dan anak. Dengan demikian, 

kurikulum ini akan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan 

ibu dan anak secara keseluruhan. 

 Langkah penting selanjutnya adalah melaksanakan kurikulum pendidikan 

kebidanan berbasis kompetensi dengan baik. Implementasi kurikulum yang efektif 

akan memastikan bahwa siswa dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan 

dengan baik dan memiliki keterampilan yang diperlukan dalam praktik kebidanan. 

Implementasi kurikulum pendidikan kebidanan berbasis kompetensi juga harus 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang 

diperlukan mencakup fasilitas pembelajaran seperti ruang kelas, perpustakaan, 

laboratorium kebidanan, serta teknologi pendidikan seperti komputer dan internet. 

Selain itu, diperlukan juga dukungan dari para pengajar yang berkualitas dan 

berpengalaman dalam bidang kebidanan. Pengajar harus mampu mengajar dengan 

metode yang efektif dan memotivasi siswa untuk mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan. 

 Kerja sama dengan lembaga atau institusi terkait juga sangat penting dalam 

mengimplementasikan kurikulum pendidikan kebidanan berbasis kompetensi. 

Lembaga atau institusi terkait dapat membantu dalam memberikan sumber daya 

manusia dan dukungan keuangan yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

kurikulum dengan baik. 
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 Terakhir, evaluasi berkala juga diperlukan untuk memastikan bahwa 

implementasi kurikulum berbasis kompetensi berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuannya dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan ibu dan anak. Evaluasi 

ini dapat membantu dalam mengidentifikasi kelemahan dan masalah dalam 

implementasi kurikulum, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan peningkatan di 

masa yang akan datang. 

 Dalam kesimpulannya, pembangunan dan implementasi kurikulum 

pendidikan kebidanan berbasis kompetensi adalah langkah penting dalam 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan ibu dan anak. Kurikulum ini harus 

didesain sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa untuk mencapai semua 

kompetensi yang dibutuhkan dalam praktik kebidanan. Implementasi kurikulum 

pendidikan kebidanan berbasis kompetensi harus didukung oleh sarana dan 

prasarana yang memadai, pengajar yang berkualitas, serta evaluasi berkala untuk 

memastikan keberhasilannya. 

 


